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ABSTRACT

Article focused on the changes of father’s role within modern society due to social changes that was called
ikumen. Tkumen is a social change that happens in the father s role and identity in Japan in which now is appears a type
of father who enjoys caring for children while working. Ikumen itself was made by media, and then it was supported by the
government. The purpose of this research was to analyse the changes of father s role and identity in Japan using Social
Change theory by Anthony Giddens. This research applied qualitative method and by interviewing six ikumen who were
members of NPO (Non Profit Organization) Fathering Japan. The research finds out that right now there have been many
fathers who have desire to put family first. It is proven by the amount of fathers who have taken paternal leave in Japan.
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ABSTRAK

Artikel bertujuan mengetahui perubahan peran ayah dalam masyarakat Jepang modern sebagai akibat
perubahan sosial, yaitu ikumen. ITkumen adalah perubahan peran dan identitas ayah yang menikmati merawat anak
sambil bekerja. Ikumen sendiri dibuat oleh media dan kemudian didukung oleh pemerintah. Tujuan penelitian adalah
menganalisis perubahan peran dan identitas ayah di Jepang dengan menggunakan teori perubahan sosial yang digagas
oleh Anthony Giddens. Penelitian menggunakan metode kualitatif , yaitu melakukan wawancara langsung dengan enam
ikumen yang tergabung dalam NPO (Non Profit Organization) Fathering Japan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ayah yang memiliki keinginan untuk mementingkan keluarga. Hal ini terbukti dengan banyaknya mereka yang mengambil
cuti merawat anak atau paternal leave di Jepang.

Kata kunci: perubahan peran, perubahan identitas, peran ayah, masyarakat jepang modern, ikumen
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PENDAHULUAN

Jepang sebagai salah satu negara maju di dunia
tengah mengalami perubahan yang cukup besar dalam
bidang ekonomi maupun kehidupan bermasyarakat
beberapa tahun terakhir. Modernisasi dan globalisasi pada
masyarakat Jepang menyebabkan terjadinya perubahan
sosial yang signifikan. Salah satunya adalah adanya
perubahan dalam hal mengatur rumah tangga, terutama
mengenai peran dan identitas ayah dalam masyarakat
Jepang modern. Contoh yang paling popular saat ini
adalah munculnya fenomena ikumen sebagai gaya hidup
masyarakat Jepang modern, artinya ayah secara aktif
terlibat dalam mengasuh anak.

Menurut Masaki Ishii-Kuntz (2008), “Perubahan
dalam hal mengatur rumah tangga ini disebabkan oleh
banyak hal antara lain, adanya Shock Birth Decline
pada tahun 1990, dimana menurunnya angka kelahiran
di Jepang yang sangat mengkhawatirkan dan akhirnya
menjadi perhatian khusus bagi pemerintah.”

Peningkatan jumlah wanita bekerja terlihat dari
jumlah ibu muda ( kisaran umur 25 tahun — 39 tahun ) dari
60.2% pada tahun 1995 meningkat menjadi 66.9% pada
tahun 2005 (statistic Bureau, 2006). Sebagai konsekuensi,
jumlah double-earner families meningkat dari 46% pada
tahun 1995 menjadi 53% pada tahun 2005 (statistic Bureau,
20006). Hal ini menunjukkan bahwa terjadinya perubahan
nilai pada keluarga di Jepang. Jika biasanya ayah sebagai
orang yang mencari nafkah dalam keluarga, saat ini ayah
juga ikut serta dalam membantu pengasuhan anak karena
ibu juga ikut mencari nafkah. Selain itu, adanya resesi
ekonomi yang menjadikan laki-laki di Jepang tidak lagi
merasa terhubung dengan tempat mereka bekerja (liishi-
Kuntz, 1996). Menurut survey yang dilakukan di seluruh
wilayah Jepang, pada tahun 1978 sejumlah 24% laki-
laki Jepang menganggap menjadi salaryman adalah hal
terpenting dalam hidup mereka, namun pada tahun 2005
menurun menjadi 8%.

Karakteristik utama pengasuhan di Jepang yaitu
peran ibu lebih besar dibandingkan dengan peran ayah yang
tidak terlalu terlibat di dalam pengasuhan anak (Reiko,
2007: 36). Adanya sistem keluarga inti (kaku kazoku) di
Jepang dimana anggota keluarga terdiri dari ayah, ibu,
dan anak mengharuskan orang tua untuk merawat anak
mereka sendiri. Hal ini disebabkan oleh penggunaan
pramusiwi (baby sitter), daycare, dan pembantu sangat
jarang di Jepang sehingga ibu menjadi satu-satunya
orang yang dianggap paling bertanggung jawab dalam
pengasuhan anak. Rendahnya keterlibatan ayah dalam hal
pengasuhan anak sangat erat kaitannya dengan pekerjaan
sang ayah, yaitu kondisi pekerjaan dengan jam kerja yang
sangat panjang membuat ayah sulit berpartisipasi dalam
hal mengurus anak.

Sebelum berakhirnya Perang Dunia II, standar
wanita yang baik di Jepang digambarkan oleh sebuah
istilah yaitu “ryousai-kenbo” yang memiliki arti “ibu
yang baik serta ibu yang bijak”. Setiap anggota keluarga
di Jepang sudah memiliki peran masing-masing. Adanya
ryousai-kenbo, peran pengasuhan anak diberikan
sepenuhnya kepada ibu sementara ayah melaksanakan
tugasnya sebagai pencari nafkah. Di dalam keluarga
tradisional Jepang sebelum Perang Dunia II, karakter
ayah yang tegas adalah sebuah keharusan, sedangkan pada
jaman Edo, sosok ayah merupakan sosok yang mengasuh
anak. Namun, hal ini tidak berlangsung lama sejak
munculnya konsep yang dinamakan katei pada zaman
Meiji. Katei yaitu terdapat pembagian tugas ayah dan ibu.
Ibu bertanggung jawab dalam mendidik sehingga muncul
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sebutan kyoiku mama (Reiko, 2008: 27).

Takeshi Tamura mengatakan bahwa pada
zaman Edo (1600 — 1868), ayah berperan penuh dalam
pengasuhan anak, namun setelah Perang Dunia II, waktu
industrialisasi berkembang pesat, keterlibatan ayah dalam
pengasuhan anak menghilang ketika muncul konsep
katei (rumah tangga). Ayah diharapkan berperan di ruang
publik untuk pembentukan bangsa modern. Pada saat
itu salaryman (sebutan untuk laki-laki yang bekerja dan
mendapat gaji bulanan) menjadi lambang maskulinitas
dan kesuksesan di Jepang (Tamura, 2011).

Pada tahun 1990-an, kondisi perekonomian Jepang
menjadi salah satu hal yang mempengaruhi perubahan
keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak. Merosotnya
kondisi ekonomi Jepang membuat perspektif pengasuhan
anak oleh ayah mulai berubah. Kondisi sosial tempat
pekerja wanita semakin banyak karena masalah ekonomi
membuat pemerintah merasa perlu melibatkan ayah
dalam hal pengasuhan anak. Salah satu kebijakan yang
dikeluarkan oleh pemerintah adalah work-life balance
charter, yaitu sebuah kebijakan yang bertujuan membantu
masyarakat dalam membangun masa depan yang ramah
keluarga tetapi tetap bisa berkarya di perusahaan tempat
mereka bekerja. Hal ini diperlihatkan oleh pemerintah
dengan membuat Undang-undang cuti mengasuh anak.
Undang-undang ini dibuat pertama kali pada tahun 1992
pada saat ayah untuk pertama kalinya diperbolehkan
mengambil cuti selama 1 tahun untuk mengurus anak.
Undang-undang ini mengalami dua kali revisi pada tahun
2005 dan 2009. Sebelum mengalami revisi pada tahun
2005, pekerja hanya boleh memilih pembebasan lembur
atau pemendekan jam kerja. Setelah direvisi pada tahun
2005, BIKk7" 5 A (ikukyuu purasu) mulai diterapkan.
Ayah dan ibu diperbolehkan mengambil cuti setahun
penuh secara bersamaan. Pada tahun 2009, undang-
undang tersebut direvisi dengan mengubah gaya kerja
orang tua sehingga memungkinkan ayah ikut berperan
dalam mengurus anak dan tujuh sistem penyingkatan
jam kerja. Setelah mengalami revisi tentang pengambilan
cuti, pembebasan jam lembur, dan pemendekan jam kerja
yang awalnya hanya boleh diambil salah satu dari ayah
atau ibu saja, kemudian bisa diambil secara bersamaan.
Himbauan lain dari pemerintah adalah pemerintah lokal
diharapkan dapat berperan serta memberikan “action
plan” dengan membentuk perkumpulan ayah di masing-
masing prefecture di Jepang. Kebijakan ini diharapkan
dapat menghasilkan sebuah siklus yang baik untuk
mempengaruhi satu sama lain dan memberikan efek
sinergi yang harmonis antara pekerjaan dan pribadi.

Usaha lain yang diupayakan oleh pemerintah
adalah membuat kampanye untuk mendukung pengasuhan
anak oleh ayah yang disebut dengan lkumen project.
Kampanye ini dibuat oleh MHLW (Ministry of Health,
Labour, and Welfare) yang diluncurkan pada bulan Juni
2010 setelah adanya revisi terbaru mengenai kebijakan
cuti untuk mengurus anak. Jkumen merupakan singkatan
dari iku (mengasuh) dan men (pria), sebuah istilah yang
menggambarkan seorang pria yang menikmati masa
pengasuhan anak (MHLW, 2010). Kampanye ini dikenal
dengan The Sam Campaign. Pemerintah menggunakan
seorang ayah yang bernama Sam sedang menggendong
anak kecil dengan wajah gembira. Sam sendiri merupakan
suami dari selebriti terkenal di Jepang yaitu Namie
Amuro. Kampanye ini digagas dalam bentuk sebuah iklan
koran yang diterbitkan oleh Asahi Shinbun pada tanggal
17 maret 1999 dengan sebuah kalimat yang menarik yaitu
“Men who don’t do childcare are not called father”.

Untuk  menyukseskan  kampanye  lkumen
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ini, pemerintah membentuk Jlkumen Project yaitu
perkumpulan ayah yang peduli terhadap pengasuhan anak
dengan nama lkumen Club. Organisasi ini disusul oleh
organisasi lainnya, Fathering Japan, yaitu sebuah NPO
(Non Profit Organization) yang didirikan oleh Tetsuya
Ando. Tetsuya Ando sebagai pendiri dari Fathering
Japan mengupayakan “action plan” di setiap prefecture
dengan mendirikan Fathering JapanTokai, Kansai, dan
juga Fathering Japan Kyushu. Fathering Japan juga
mengadakan program sekolah dengan nama Papa School,
tempat ayah atau calon ayah yang ingin berperan menjadi
ikumen dapat belajar bagaimana cara menjadi ayah.

Selain itu, munculnya Fenomena ikumen di Jepang
disebabkan perubahan sosial dalam pekerjaan. Kehidupan
perekonomian menyebabkan munculnya job insecurity
dalam kalangan pekerja Jepang. Banyak pekerja di Jepang
memilih untuk tidak lagi bekerja dalam sistem shushin
koyo (£ JiEF), yaitu sistem kerja permanen. Fenomena
hodohodozoku (so so workforce) memunculkan cara kerja
baru di Jepang.

Fenomena ikumen berkembang sangat cepat
di Jepang. Hal ini dimanfaatkan berbagai pihak untuk
membuat produk yang berhubungan dengan ikumen.
Contohnya, pada tahun 2010 sebuah dorama bertemakan
ikumen yang berjudul Usagi Drops dan Zenkai Girl dirilis
dan mendapat respon yang sangat baik dari masyarakat.

Selain Dorama, komik, buku, majalah, bahkan
produk mandi untuk ayah, seperti Nikkei Kids atau FQ
Japan menjadi laku terjual. FQ Japan, sebuah majalah
yang ditujukan untuk para ayah membuat ikumen contest
untuk mencari sosok ayah yang dianggap memenuhi
kriteria sebagai sosok yang merepresentasikan ikumen.
Pemerintah juga kemudian membuat sebuah lagu yang
dijadikan mars para ikumen, yang berjudul “kazoku wa”.
Pesan yang ingin disampaikan dari lagu ini adalah jangan
sampai kehilangan waktu yang berharga dalam mengamati
pertumbuhan anak.

Meskipun kampanye ikumen ini digembar-
gemborkan pemerintah melalui berbagai media seperti
dibuatnya dorama, diluncurkannya berbagai jenis
buku, komik, dan lainnya, hal ini masih belum dapat
diterima masyarakat Jepang secara keseluruhan. Ada
beberapa kelompok pria yang masih menganut perspektif
tradisional dalam keluarga, yaitu adanya pembagian
pekerjaan yang jelas antara ayah dan ibu. Hal ini terlihat
dengan sedikitnya minat para pria, khususnya kaum ayah,
untuk berpartisipasi dalam perkumpulan pengasuhan
anak. Hal inilah yang kemudian menyebabkan munculnya
“paternity harassment” (patahara), yaitu pelecehan
terhadap ayah yang turut membantu istrinya. Mereka
tidak mendapatkan promosi dan juga dianggap sebagai
pria yang “unmasculine” atau bukan laki-laki maskulin.
(Kuntz, 2003).

Meskipun saat ini ekonomi Jepang dalam keadaan
yang tidak menentu, tetapi kekuataan perusahaan masih
sangat relevan untuk mempertahankan dan membentuk
maskulinitas salaryman. Keinginan untuk turut serta
membantu pengasuhan anak masih terganjal dengan
keinginan untuk mengabdi pada perusahaan. Selain itu,
pandangan sebagian masyarakat yang memandang rendah
pria yang mengurus anak juga menjadi masalah bagi
mereka yang ingin menjadi ikumen.

Tema ini menarik untuk diteliti karena pengasuhan
anak sangat erat kaitannya dengan situasi dan kondisi
wanita Jepang yang cenderung memiliki peran lebih besar
dibandingkan kaum pria. Selain itu, penelitian ini juga
dibuat untuk melihat bagaimana perubahan sosial yang
terjadi di Jepang saat ini, khususnya fenomena ikumen.
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Fenomena ini sebagai salah satu bentuk perubahan nilai
peran dan identitas ayah. Sebagian besar pria Jepang masih
memandang rendah para ayah yang mengurus anak, dan di
sisi lain juga mulai muncul para ayah yang menginginkan
untuk ikut serta mengurus anak. Rumusan masalah
penelitian adalah: (1) Bagaimana perubahan peran ayah
dan identitas ayah terkait dengan fenomena ikumen dalam
masyarakat Jepang modern, dilihat dari perubahan sosial
pada masyarakat Jepang; (2) Permasalahan apa saja yang
dihadapi oleh para ikumen di Jepang.

Penelitian ini dibatasi dari tahun 2010, saat ikumen
muncul dan pemerintah melalui Ministry of Health, Labor
and Welfare menghimbau para ayah untuk menjadi ikumen
dengan dibuatnya website ikumen project.

METODE

Metode penelitian adalah  studi  pustaka
dengan pendekatan kualitatif yang dilakukan dengan
mengumpulkan data dan sumber tertulis seperti buku,
data internet, dan artikel majalah baik dalam bahasa
Indonesia, Inggris, maupun Jepang. Data pustaka diambil
dari perpustakaan Japan Foundation, perpustakaan
Universitas Indonesia, serta situs internet yang relevan
dengan permasalahan yang akan dibahas. Selain itu, data
juga diambil dari penelitian sebelumnya, baik itu berupa
tesis atau disertasi.

Untuk mendapatkan data mengenai ikumen dan
masalah yang dihadapi para Ikumen, penulis melakukan
metode wawancara dengan mengirimkan email kepada
para [lkumen yang tergabung dalam perkumpulan
Fathering Japan di Fukuoka, Kyushuu. Penulis melakukan
wawancara dengan alat perekam. Setelah sampai di
Indonesia, penulis mengonfirmasi ulang wawancara
yang sudah dilakukan melalui email dan menganalisis
data dari email yang dikirimkan. Selain itu, penulis juga
mengirimkan angket kepada Para ikumen di Fathering
Japan Tokai melalui email.

Untuk menganalisis bagaimana perubahan sosial
di Jepang dan hubungannya dengan peran serta identitas
ayah, dan juga permasalahan yang dihadapi oleh ikumen
di Jepang, penulis menggunakan data yang diperoleh dari
wawancara dan dihubungkan dengan teori Perubahan
Sosial dari Anthony Giddens.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat
saat ini membuat perbedaan budaya di masyarakat menjadi
lebih saling tergantung dibanding sebelumnya. Giddens
(2001) menuliskan beberapa faktor yang mempengaruhi
perubahan dalam masyarakat modern, yaitu; (1) Economic
Influences, dalam masyarakat tradisional sistem dan level
produksi memiliki sifat stastis yang disesuaikan dengan
kebiasaan yang ada. Kapitalisme secara terus-menerus
mengalami perbaikan dalam produksi dan teknologi
yang berdampak pada bagaimana hidup kita disetir
oleh teknologi. Sehingga masyarakat mau tidak mau
harus mengikuti arus tersebut; (2) Political influences,
perkembangan politik dalam 2 atau 3 abad terakhir
telah banyak dipengaruhi oleh perubahan ekonomi,
sebagaimana perubahan ekonomi mempengaruhi politik.
Pemerintah saat ini memainkan peran utama dalam
menstimulasi perkembangan ekonomi; (3) Cultural
influences, kritis dan inovatif merupakan karakter
masyakarat modern. Mereka tidak lagi beranggapan
bahwa kebiasaan tradisional dapat diterima semata-mata
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karena hal tersebut merupakan warisan dari generasi
sebelumnya. Cara mereka berpikir sudah rasional dan
ide-ide mereka juga berubah. Idealisme untuk menjadi
pribadi yang lebih baik, kebebasan, persamaan hak, dan
partisipasi dalam demokrasi menunjukkan bahwa mereka
tidak lagi terikat pada tradisi.

Salah satu konsekuensi modernitas dalam keluarga
adalah munculya absent father. Absent father adalah suatu
keluarga yang sosok ayah seolah-olah “menghilang”
karena tugasnya sebagai satu-satunya pencari nafkah dan
harus bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan keluarga.
Ayah berada di tempat kerja dalam jangka waktu yang
panjang sehingga hubungan antara anak, ayah atau istri
dan suami menjadi kurang baik.

Akhir tahun 1930-an sampai dengan 1970-an
disebut dengan masa “absent father” di Jepang. Pada
masa itu ayah secara tidak bebas melihat anaknya karena
harus ikut berperang. Setelah masa perang berakhir, ayah
kemudian muncul sebagai sosok pencari nafkah.

Anak yang dibesarkan dengan kondisi ayah yang
tidak ada (absent father) cenderung akan memiliki masalah
ketika bergabung dalam masyarakat. Beberapa sosiolog
berargumentasi bahwa anak yang tumbuh tanpa kehadiran
ayah akan mengalami masalah dalam hal negosiasi,
bekerja sama dengan pihak lain, dan berkompromi dengan
individu lain saat dewasa. (Giddens 2001: 185)

Globalisasi telah menyebabkan perubahan besar
dalam dunia pekerjaan. Bentuk baru dari perdagangan
internasional secara signifikan berdampak terhadap bentuk
lama dari pekerjaan. Jika dahulu pekerjaan didominasi
oleh orang-orang yang mempunyai pandangan mengenai
“bekerja untuk hidup”, maka saat ini banyak individu yang
menciptakan karirnya sendiri, membangun keahlian baru,
dan mengejar mimpi yang diingikan. Bentuk full-time
worker telah berganti menjadi lebih fleksibel. (Giddens,
2001: 115)

Menurut Tandon Satish dalam The Globalist
(2013), “Selama lebih dari dua dekade, perusahaan Jepang
membentuk ulang susunan pekerja dari “regular” menjadi
“non-regular” yang diadaptasi dari Amerika Serikat”.
Pekerja yang masuk dalam kategori ini (pekerja kontrak,
part-time seasonal, dan buruh harian) tidak mendapatkan
keuntungan seperti asuransi kesehatan, uang cuti,
ataupun kesejahteraan sosial, karena penghematan demi
kelangsungan perusahaan. Hal ini menimbulkan perasaan
job insecurity terhadap perusahaan tempat mereka bekerja.

Perubahan peran dan identitas ayah di Jepang
yang berkaitan dengan fenomena ikumen dewasa ini
menggunakan fenomena sosial yang digagas oleh Anthony
Gidden. Responden adalah anggota Fathering Japan yang
berada Fukuoka, Kyuushu.

Calon narasumber dipilih berdasarkan kesediaan
informan dalam melakukan wawancara. Yang pertama
dilakukan adalah penulis memperkenalkan diri dan
mengajukan permohonan agar informan bersedia
melakukan wawancara, setelah itu menunggu jawaban
dari informan. Data yang didapat berasal dari dua angket
yang dibagikan. Data pertama dikirim melalui email dan
data kedua didapat dari hasil wawancara langsung yang
dikonfirmasi ulang melalui email. Hasil analisis data
tersebut adalah:

1. Mengapa ayah di Jepang mengambil cuti merawat
anak?

Q : BRMRELZ - 1-HHEL?
A TGz ED e, HEx3EKER
DTt WETEEL Lol hb,
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7= Ay 7 IWEHEL TCORLENS,

Q : Apa alasan Anda mengambil cuti merawat
anak?

A : Untuk memperdalam hubungan dengan anak.
Telah menemukan arti hidup. Sudah berubahnya
cara bekerja, dan karena pasangan yang bekerja
sudah meningkat.

Sementara informan lain mengatakan,

A BATERNECTETE L ehole. EO
BB O R ] Z HER T 2720

A : Karena ingin bertanggung jawab merawat anak
dan untuk menyesuaikan waktu belajar istri
yang sedang menghadapi ujian kompetensi.

A BIEEICELRITL 2T Yy v — 2 a Xy
—7r Y ARETREe—n—%ML L) Tt
WA AN E KRR &TH. ZOHIEK
Hcidxn <, FHTT. FHIC AR 72 <
SANABRFHETEATH 2. ZALA
NafneBokn, FRIKEZLD
NEWEL I el & oI TT,

A : Sebelum menikah, saya dan (calon) istri
melakukan  perjalanan ke  Kopenhagen,
Denmark. Di sana banyak sekali ayah yang
mendorong baby stroller di taman padahal hari
itu hari biasa, bukan hari libur. Banyak sekali
ayah yang bermain di taman kota bersama
anaknya. Itu jadi alasan saya akan mengambil
cuti merawat anak.

Apakah yang dimaksud dengan ikumen?

“FHCCBEmMCEL ) 2586 AN HS %K
Rat, REffRe R fedslentcas
T

“Pria yang secara aktif mengasuh anak sambil
mengembangkan potensi diri, dan dapat membina
hubungan baik dengan istri.”

Tkumen menjadi popular ketika pada tahun 2010
pemerintah melalui MHLW mengeluarkan kampanye
ikumen project. Data di bawah ini menggambarkan
mengenai pro kontra terhadap keberadaan ikumen.

Q : “HBRIENBA I AV THBIEEPEL I
EEANRIFEDEIC B wEemn?”
A CBRMFTL .
R KEORM %2 KU+ 204 &
HEL L, BE: BukBeRgrzy»

Q : “Ketika Anda memutuskan menjadi ikumen, apa
yang orang lain pikirkan tentang anda?”

: “ada pro dan kontra. Pro: mengutamakan waktu
untuk keluarga merupakan suatu hal yang luar
biasa. Kontra: “Laki-laki harusnya mencari
nafkah kan?”

Apa latar belakang munculnya ikumen?

Q “HATUBA /7 AVDOHEREIBKIHDN %
L fem?

A B ScTTEHE. TERRTEREP
BRET2EMAYL0RITLEY .
“CUIRFIE HARDRFIRIM & & <o R 57
Bzedet. BEEHESEAHERTL
FL 7,

Lol Scikt@esttrRemz. Lo
HoERGHT > T&ETWET,
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Wiz, BHEADMRETDOIIE A LTI
PHBE VS AR LM T ET

. Apa latar belakang ikumen muncul di Jepang?

: “Dalam masyarakat terdapat pembagian tugas
antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki
bekerja, sedangkan perempuan melakukan
pekerjaan rumah tangga dan mengurus anak.
Pada saat itu, ekonomi Jepang sedang bagus,
jadi kedua pasangan tidak harus bekerja dalam
waktu yang panjang. Tetapi, saat ini generasi
dengan kedua pasangan yang sama-sama bekerja
megalami peningkatan dan kemajuan sosial di
kalangan perempuan juga sudah mulai terlihat.
Sebaliknya beban kerja laki-laki di perusahaan
juga mengakibatkan fenomena sosial, seperti
bunuh diri dan karoushi meningkat”.

>0

Hal senada dikatakan juga oleh informan lain yaitu
TK yang mengatakan,

A S OHARE RN & CEFTELTTL
BHEAKE VRN TT. /2. THO%
LD LB N 2R D 0 & 57,

A : “Di Jepang saat ini banyak muncul fenomena
pasangan suami istri yang sama-sama bekerja
dan jumlah anak yang mulai menurun. Hal ini
membuat keadaan terlihat sulit”.

Sementara pendapat lain datang dari YM, yaitu:

A “RKRBTFTECLEZSMES . LFE»0 L %
Uiz s zuissic g > TwaHE\IIE D
LB EBLWLETY,

A: “Pria tidak ikut berpartisipasi dalam mengurus
anak dan kecenderungan masyarkat yang harus
bekerja secara terus-menerus”.

Permasalahan yang dihadapi oleh ikumen juga
beragam seperti ketika para ayah mengambil cuti
paternal leave. Data yang didapat adalah mengenai
patahara yang menghambat promosi di kantor. Hal
ini terdapat dalam hasil wawancara di bawah ini:

Q (“SHTHECHEIDY £+,

A Db, bl tvtERERS LR A
. ERRIC R B,

Q : “Apakah di kantor ketika ada pengaruhnya
dalam promosi?”

A : “Walaupun sedikit, ada. Mungkin ketika
mengambil cuti akan diperlambat.”

Sementara informan lain mengatakan,

A R A BDBEBOETHS. TOREE
toNgREMS”

A : “Mungkin saya pikir ada, jadi harus ada
persiapan untuk itu.”

Q "ENMKRECHL TROT VEEHMEEL ®
LTNnzn?”
Q : “Apakah orang-orang berikut ini mengerti?

Senada dengan informan MT, informan KN dan HS
juga mengatakan hal yang sama;

A “FIELS T TV ESZT 27,

A : “Keluarga sangat tidak mendukung.”

ce [ttt ERlid, R EEBFERL <R
foo 205, BECUREOEFT > T,
A :“Di depan saya, Atasan menunjukkan
pengertiannya, tetapi di belakang saya, dia
membicarakan hal yang tidak baik.

A bRl THtc®E<] e [T RS
AEERIT W] ZEFb & L 124,
RIgDH 2 & T8 AR 2 RPN LB
ferr& LTS 2 &L 1. 7

A @ “Atasan saya mengatakan, “Fokus saja dalam
kehidupan karir” atau “lebih baik serahkan
saja perawatan anakmu kepada istri”. Tetapi
ketika disampaikan secara sopan bahwa itu
sudah menjadi keputusan bersama antara
suami dan istri, maka pada akhirnya atasan
mendukungnya.”

Q (“bhlrldA /7 A THBIEEREL L
EEEMETDHY EL MY
CCERIMN o 2 TE AL IO LA R
Fl2 6. FHOARCE25ELZE WD
WTHMENIGE D E 0 lir -z EEL £
ER

Q : “Ketika Anda memutuskan menjadi ikumen,
apakah Anda mendapatkan diskriminasi?”

: “Diskriminasi secara spesifik tidak ada, tetapi
oleh atasan dan kolega di lingkungan kerja
sebelumnya, ketika anak tiba-tiba sakit, saya
tidak mendapat pengertian ataupun dukungan
dari mereka”.

Senada dengan yang dikatakan oleh KK, TK juga
mengatakan bahwa:

A “DDFd. £LPEFLFERNIOBZEHE G
T, HICHABOBRIICEL £ 4.7

A : “Menurut saya ada diskriminasi. Saya
merasakannya terutama saat kenaikan pangkat”.

Selain TK dan KK, MT juga mendapatkan
diskriminasi ketika memutuskan untuk menjadi
ikumen. MT mengatakan:

A B E A M RO iz w3
. BB T 30 haHTH AN
NfiTENEY 2 e FRIpSsEbhf2
nhHY FT7,

A “Tentu saja. Ketika saya masih bekerja di
perusahaan dengan jam kerja yang panjang,
apabila saya ingin pulang lebih cepat, saya
mendapat tatapan yang dingin dari bos. Dia
mengatakan bahwa pekerjaan saya belum
cukup. “

Sementara SH mengatakan bahwa tidak ada
diskriminasi, tetapi dia berkali-kali ditanya mengapa
mengambil paternal leave. Di Jepang, Paternal
leave masih dianggap aneh oleh sebagian orang. Hal
tersebut dikatakan oleh SH seperti di bawah ini,

A “HDFHA. 1217, ZHFEFENIE
M. TECOL» LR BT
WDT, 230 ems- sAfliEshn
Lo ”

i
L
E3

Jurnal LINGUA CULTURA Vol.9 No.2 November 2015



A : “Tidak ada, karena selama dua setengah tahun
merupakan waktu yang lama dan laki-laki yang
cuti kerja demi mengurus anak masih merupakan
hal yang aneh. Oleh sebab itu banyak yang
mendapat pertanyaan ketika bertemu dengan
orang lain”

CCHRRERCH SR D B

CCBRIREFB OGBSO IEAVD B, T
RPN T OHAR S THD £ L 12,
Flo. FAEMEELIKIFE > D T, fHF
ERATHB I LB E L BT B A
BN EIZA ML R ERKL A

b ElLi. £, BUEAFTRIKRELZI S
CECWBHATLZEEBLLID., MO
FTETCIXE Ly R— % ETERSARLBE
FDASWIZ K20, 2ERXBAER%
LTwah] &bFEm»nFECHHZE A+
tLadniEzsrcnwl &b LEY £L

ou 1)
- o

>0

A : “Ketika baru saja mengambil cuti merawat
anak, saya tidak mengerti alasan mengapa anak
menangis, hal tersebut sangat membingungkan.
Saya sangat menyukai pekerjaan saya. Karena
mengurus anak kontak saya dengan orang
dewasa menjadi sedikit dan akhirnya saya
mengalami stress. Laki-laki yang mengambil
cuti untuk mengasuh anak masih dianggap aneh,
maka pada saat menjadi kenal dengan ibu-ibu
yang ada di tempat merawat anak, saya sangat
bingung ketika harus berkali-kali menjawab
pertanyaan, “Kenapa ayahnya yang merawat
anak?”

A [NRBPRTETRGCATS L O
DR o fets, FCLHEN,

A : “Menjadi terbiasa dengan tatapan para wanita
ketika pergi ke tempat perbelanjaan anak dan
dokter anak.”

A RIS [ds. RETTR] » [HESE
. . . ABE? ] Lubh 3. k=4
FAA—vpsHMEATL X7,

A : “Pada umumnya akan mengatakan, “Wah, berat
yaaa” atau “Pekerjaan anda... PNS?”. Karena
ada gambaran bahwa laki-laki itu bekerja.”

A OB CERFTH B L 2R L
o 2D T M RS 127

A : “Karena saya tidak mengatakan sedang
mengambil cuti untuk merawat anak, maka
ketika pergi keluar harus berhati-hati”.

A M EDBOB L LD,
gy OEAHFLfZERS585L0 T
2eEmrHTR AN S, CEHERMRE)

A : “Hubungan sosial dengan masyarakat menjadi
hilang. Selain itu, saya mendapat pandangan
yang aneh dari tetangga sekitar karena melihat
ada laki-laki yang tidak bekerja pada siang hari.
(Di Jepang ada istilah heijitsuhirumamondai
yaitu laki-laki akan dianggap aneh ketika siang
hari tidak berada di kantor dan berkeliaran tidak
jelas).”

Menurut nationwide survey, 24% laki-laki Jepang
pada tahun 1978, menjadi “salaryman” dan bekerja hanya

Fenomena lkumen .... (lis Muhayaroh)

dalam satu perusahaan sepanjang hidup mereka. Hal
tersebut merupakan aspek terpenting dalam hidup laki-
laki di Jepang. Idealisme tersebut menurun menjadi 8%
pada tahun 1989 (Kuntz, 2003).

Senada dengan apa yang disampaikan oleh Matthew
Gordon bahwa ikigai (tujuan hidup) generasi muda di
Jepang mengalami perubahan. Untuk laki-laki generasi
tua yang mengalami stabilitas dalam pekerjaan, mereka
bekerja hanya di satu perusahaan (shuhin koyo), dan hidup
untuk bekerja masih menjadi ikigai mereka. Tetapi bagi
generasi muda Jepang, mercka memiliki pandangan lain
bahwa negosiasi dalam hal membagi pekerjaan di kantor
dan mengurus anak sangatlah diperlukan karena adanya
krisis ekonomi. (Goodman, 2002)

Dari survei yang dilakukan oleh Japanese Trade
Union Confederation (Rengo), satu dari sepuluh laki-laki
pernah mengalami patahara. Rengo merupakan sebuah
lembaga yang memayungi persatuan buruh di Jepang.
Survey ini menemukan bahwa 11.6% laki-laki mengalami
penolakan ketika mengajukan cuti merawat anak. Dan
3.8% dari atasan mereka mengatakan bahwa pengambilan
cuti untuk merawat anak akan menghancurkan karir
mereka.

Cuti merawat anak di Jepang dibuat sejak tahun
1992 dan mengalami revisi dua kali pada tahun 2005 dan
2009. Pembagian gender secara jelas mulai terlihat dalam
urusan keluarga di Jepang sejak tahun 1990-an, peran laki-
laki dianggap sebagai daikokubashira.

Rendahnya angka ayah yang mengambil cuti di
Jepang disebabkan oleh sistem kerja perusahaan yang
tidak mendukung ayah untuk mengambil cuti. Sistem kerja
perusahaan di sini seperti tsukiai, yaitu para pekerja harus
mengadakan hubungan yang baik dengan melaksanakan
acara minum-minum setelah jam kantor. Selain itu, alasan
para informan ini mengambil cuti merawat anak juga
disebabkan karena Jepang melihat dari negara Nordic
seperti Finlandia, Denmark, dan Swedia yang lebih dahulu
menerapkan kebijakan merawat anak.

Sejak 2010 kata ikumen menjadi 10 kata popular di
Jepang. Menurut hasil wawancara terdapat pro dan kontra.
Orang yang pro menganggap bahwa ikumen adalah hal
yang bagus, sementara orang yang kontra menganggap
bahwa laki-laki seharusnya mencari nafkah.

Latar belakang munculnya ikumen yang berimbas
kepada perubahan peran dan identitas ayah dikarenakan
adanya resesi ekonomi Jepang yang berkepanjangan.
Selain adanya resesi ekonomi yang melanda Jepang, faktor
kedua yang mengakibatkan munculnya ikumen di Jepang
adalah semakin meningkatnya jumlah pasangan yang
bekerja. Hal ini disebabkan adanya kebijakan pemerintah
untuk mengaktifkan kembali wanita yang menikah dan
punya anak untuk kembali ke dunia kerja. Kebijakan yang
digagas oleh Shinzo Abe ini disebut dengan Womenomic.

Komentar seperti “serahkan saja pengasuhan
anak-anak kepada istrimu”, atau “sebagai laki-laki sudah
seharusnya kamu mengejar karir”, merupakan komentar
yang sering dilontarkan oleh orang di sekitar para ikumen.
Pertanyaan tersebut kerap ditanyakan oleh atasan, rekan
sekerja, bahkan keluarga saat mereka memutuskan untuk
menjadi ikumen atau mengambil paternal leave (cuti
merawat anak).

Ketika para ikumen memutuskan untuk mengambil
cuti merawat anak, banyak hal yang menjadi pertimbangan.
Salah satunya mereka khawatir apakah keputusan yang
diambil dapat menghambat promosi mereka di tempat
bekerja. Hal ini mengakibatkan adanya job insecurity.
Selain itu, pandangan dan stereotip masyarakat yang kuat
mengenai sistem yang dianut yaitu sistem patriarki. Dalam
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sistem patriarki laki-laki tidak mengurus anak karena itu
adalah pekerjaan.

Patahara berasal dari kata paternity harassment.
Hal ini disecbabkan oleh konformitas masyarakat
Jepang yang tinggi. Tekanan dalam konformitas sering
menimbulkan sebuah bentuk penahanan diri atau
enryo. Enryo adalah suatu sikap menahan diri dalam
menyampaikan rasa tidak setuju terhadap opini mayoritas.

Selain masalah promosi, masalah pandangan orang
di sekitar mengenai pengambilan cuti merawat anak
ini juga muncul terutama dari atasan, kolega, bahkan
keluarga. Pandangan tentang hal tersebut karena masih
adanya stigma dalam masyarakat bahwa merawat anak
adalah tugas seorang ibu. Hal ini dapat disimpulkan dari
jawaban para informan ketika ditanya apa pendapat orang
sekitar mengenai ayah yang mengambil cuti merawat
anak tersebut.

Pada perusahaan Jepang, karyawan laki-laki yang
meninggalkan acara nomikai atau minum bersama setelah
jam pulang kantor demi keluarga merupakan sebuah
hal yang memalukan. Begitu juga jika jam pulang kerja
karyawan laki-laki sama dengan karyawan perempuan.
Mereka berpikir apa yang akan dikatakan oleh orang lain
ketika ada salaryman yang sore hari sudah pulang dari
pekerjaannya. Dan hal tersebut merupakan sesuatu yang
memalukan. (Kuntz, 2003)

Laki-laki yang siang hari tidak berada di kantor
juga masih dipandang anch di Jepang. Salaryman yang
memutuskan untuk pulang terlebih dahulu akan menjadi
perbincangan teman sejawat di kantor dan dianggap tidak
memiliki harga diri dan memalukan. Sebagian besar orang
tidak berpikir dampak positif dari laki-laki yang merawat
anak. Seperti yang ditanyakan oleh penulis tentang apa
saja yang dipelajari oleh para ayah ini ketika mereka
merawat anak. Salah satu informan menjawab bahwa dia
jadi pintar memasak. Ada pula yang mengatakan bahwa
mereka jadi tahu kalau merawat anak itu merupakan
sesuatu yang berat, karena harus memusatkan perhatian
kepada anak selama 24 jam penuh. Selain itu, ada juga yang
berpendapat bahwa mereka menjadi lebih mengenal diri
sendiri dan lebih mengerti apa kekurangan dan kelebihan
diri sendiri. Hal positif lain jika ayah merawat anak adalah
bisa meningkatkan angka kelahiran walau tidak secara
signifikan seperti yang dikatakan oleh informan MT.

Sesuai dengan yang dikatakan oleh para informan,
kendala seperti sistem kerja perusahaan dan kurangnya
tindakan pemerintah menjadikan ikumen masih jauh
dari memuaskan. Tetapi dengan adanya ikumen, para
informan merasa telah menemukan arti hidup yang lain.
Keikutsertaan merawat anak mengubah cara pandang
mereka terhadap hidup lebih baik. Para informan berharap
semakin banyak lagi ayah yang bisa menjadi ikumen.
Dengan demikian semakin banyak pula anak yang dapat
melihat ayah yang membesarkan mereka dengan senyum.
Oleh karena itu, Fathering Japan dan Ikumen Project
tidak akan menghentikan usaha hanya sampai pada
para ayah. Hal ini akan dilanjutkan ke ranah perusahaan
dengan semakin digencarkannya program lkuboss, yaitu
dukungan dari para manager dan petinggi perusahaan
dalam mendukung cuti merawat anak.

SIMPULAN

Hegemoni  mengenai  maskulinitas  telah
digambarkan secara sempurna melalui sosok salaryman
atau corporate warrior di Jepang. Alasan mengapa ikumen
muncul di Jepang karena pertama adanya resesi yang
dimulai sejak tahun 1990-an. Hal ini menyebabkan angka
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pengangguran meningkat sehingga muncul restrukturisasi
perusahaan. Perubahan sistem kerja yang dulu stabil
menjadi tidak stabil sehingaa laki-laki di Jepang tidak lagi
memiliki koneksi dengan perusahaan.

Kedua, keterlibatan wanita dalam dunia kerja
meningkat. Dengan munculnya wanita pekerja, jumlah
kelurga dengan pasangan yang sama-sama bekerja juga
meningkat. Pola keluarga dengan tradisi ayah sebagai
satu-satunya pencari natkah mulai mengalami perubahan.

Ketiga, menurunnya angka kelahiran di Jepang
yang semakin tahun semakin drastis membuat pemerintah
mengeluarkan kebijakan baru dengan mengubah pola
bekerja dalam perusahaan. Pola baru dalam perusahaan
adalah dengan dibuatnya kebijakan yang menyeimbangkan
antara pekerjaan dan keluarga yang disebut dengan family-
friendly dan work-life balance.

Pemerintah melalui MHLW (Ministry of Health,
Labour, and Welfare) membentuk sebuah kampanye yang
melibatkan ayah dalam mengurus anak (ikumen project).
Sejak diluncurkannya kampanye tersebut pada tahun 2010
hingga saat ini sudah ada 1.684 ayah yang mendeklarasikan
diri menjadi ikumen melalui website ikumen project.

Pelaksaan ikumen di Jepang mendapatkan halangan
dari masyarakat yang masih menganut sistem patriarki.
Masalah tersebut muncul kebanyakan dari atasan, kolega,
bahkan keluarga yang menganggap bahwa ayah yang
merawat anak adalah hal memalukan.

Adanya streotip di Jepang, bahwa tugas ayah
sebagai satu-satunya pencari nafkah yang tergambar jelas
dari salaryman, dan ibu adalah orang yang dianggap
bertanggung jawab dalam mengurus anak. Hal ini
membuat pelaksanaan ikumen project di Jepang tidak
semulus yang dibayangkan.
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